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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini berangkat dari belum meratanya kecakapan warga dalam mengolah sampah 
rumah tangga, khususnya sampah organik seperti sisa sayuran dan daun serta sampah anorganik 
berupa botol dan kemasan plastik, menggunakan peralatan pengolahan sampah. Kondisi tersebut 
dapat membatasi pemanfaatan teknologi dan kesinambungan program. Tujuannya ialah membekali 
Ibu Cerdas PKK Kampung 7 Asrikaton agar mampu menjalankan pencacah plastik, pencacah organik, 
dan komposter dengan tepat serta aman. Tujuannya ialah membekali Ibu Cerdas PKK Kampung 7 
Asrikaton agar mampu menjalankan pencacah plastik, pencacah organik, dan komposter dengan 
tepat serta aman. Program disusun secara partisipatif melalui edukasi, peragaan alat, latihan 
operasional, penggunaan standar operasional prosedur (SOP), penilaian, dan pendampingan. Kinerja 
dua peserta diamati menggunakan 12 indikator. Sebanyak 22 dari 24 butir berhasil dipenuhi atau 
setara dengan penguasaan 91,67%. Sepuluh indikator dapat dilaksanakan oleh seluruh peserta, 
sedangkan kedisiplinan menjaga tangan dari hopper serta pengaturan komposisi dan kadar air bahan 
kompos masih perlu diperkuat. Dua SOP juga dihasilkan sebagai acuan penggunaan peralatan. 
Temuan kegiatan menunjukkan bahwa latihan operasional yang dipandu SOP mampu membangun 
kecakapan dasar sekaligus mendukung pemanfaatan teknologi pengolahan sampah secara aman dan 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Komposter; Mesin Pencacah Sampah; Pelatihan Berbasis Praktik; SOP; Keterampilan 
Masyarakat. 

ABSTRACT 

This community service activity was initiated by the uneven level of community competence in managing 
household waste, particularly organic waste such as vegetable scraps and leaves, as well as inorganic 
waste such as plastic bottles and packaging, using waste-processing equipment. This condition may limit 
the utilization of technology and the sustainability of the program. The activity aimed to equip members 
of the Ibu Cerdas PKK Kampung 7 Asrikaton with the skills to operate plastic shredders, organic waste 
shredders, and composters properly and safely. The program was designed participatively through 
educational activities, equipment demonstrations, operational training, the implementation of standard 
operating procedures (SOPs), assessment, and mentoring. The performance of two participants was 
observed using 12 indicators. A total of 22 out of 24 items were successfully fulfilled, equivalent to a 
competency achievement of 91.67%. Ten indicators were successfully performed by all participants, 
while adherence to keeping hands away from the hopper and the proper adjustment of compost material 
composition and moisture content still need to be strengthened. Two SOPs were also developed as 
guidelines for operating the equipment. The findings indicate that SOP-guided operational training can 
develop basic competencies while supporting the safe and sustainable utilization of waste-processing 
technology. 
 
Keywords: Composter; Community Skills; Hands-On Training; SOP; Waste Shredder. 
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PENDAHULUAN 

Penanganan sampah rumah tangga perlu dimulai pada titik timbulnya sampah. 

Ketika fraksi organik dan anorganik masih tercampur serta tidak diproses, volume 

yang harus diangkut menuju fasilitas pengolahan akhir meningkat dan potensi 

pencemaran menjadi lebih besar. Di Indonesia, upaya tersebut belum berjalan optimal 

karena masih terkendala oleh praktik pemilahan, ketersediaan fasilitas, kemampuan 

kelembagaan, dan keterlibatan warga (Farahdiba et al., 2023; Zahrah et al., 2024). 

Kualitas pengolahan pada tahap berikutnya sangat bergantung pada pemisahan 

sampah sejak dari rumah. Keputusan rumah tangga untuk memilah dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan, kebiasaan sehari-hari, dukungan lingkungan sosial, kemudahan 

proses, serta tersedianya sarana yang sesuai (Fadhullah et al., 2022; Trushna et al., 

2024). Karena itu, masyarakat tidak cukup hanya ditempatkan sebagai penerima 

program, melainkan perlu dilibatkan dalam pelaksanaannya. Keterlibatan partisipatif 

mendorong terbentuknya kecakapan, kepemilikan bersama, kejelasan tanggung 

jawab, dan keberlanjutan kegiatan (Leknoi et al., 2024; Mulasari et al., 2024). 

Program ini bermitra dengan kelompok Ibu Cerdas PKK Kampung 7 yang 

berlokasi di RT 07 Dusun Urek-Urek, Desa Asrikaton, Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang. Hasil identifikasi awal memperlihatkan bahwa anggota kelompok belum 

terampil menggunakan pencacah plastik, pencacah organik, dan komposter. 

Keterbatasan tersebut mencakup pengenalan komponen, pengecekan sebelum 

operasi, prosedur menyalakan dan mematikan mesin, teknik memasukkan bahan, 

penanganan produk cacahan, serta penerapan keselamatan kerja. Ketiadaan standar 

operasional prosedur (SOP) tertulis turut meningkatkan kemungkinan alat tidak 

dimanfaatkan secara maksimal, terjadi kekeliruan kerja, atau timbul kecelakaan. Pada 

pengolahan plastik, pencacahan berfungsi mereduksi dimensi dan volume material 

agar penanganan berikutnya lebih mudah (Harjuma et al., 2025; Prasetia et al., 2024). 

Penguasaan alat semacam ini lebih efektif dibangun melalui peragaan yang dilanjutkan 

dengan latihan oleh pengguna (Pradana et al., 2024). Untuk sampah organik, bahan 

diperkecil sebelum dimasukkan ke komposter, sedangkan keberhasilan 

dekomposisinya berkaitan dengan ukuran bahan, komposisi campuran, aerasi, kadar 

air, temperatur, dan pembalikan (Azim et al., 2018; Cerdà et al., 2018). 

Permasalahan mitra ditangani melalui pelatihan partisipatif yang 

menitikberatkan praktik serta pemanfaatan SOP sebagai panduan kerja. Pada sesi 

komposter, peserta melakukan pemilahan dan pencacahan, menyusun campuran 

bahan, menyesuaikan kelembapan serta aerasi, kemudian mengamati perkembangan 

proses. Pengalaman langsung tersebut memungkinkan tim memberikan koreksi pada 

saat kesalahan muncul (Fitriani et al., 2024; Prawira & Rahayu, 2024). Dokumen SOP 

disusun untuk menjelaskan pekerjaan sebelum operasi, saat alat digunakan, ketika alat 

dihentikan, setelah pembersihan, dan dalam keadaan darurat. Kontribusi mitra 

meliputi penentuan masalah, penyediaan tempat dan bahan, keikutsertaan dalam 

praktik dan evaluasi, serta penetapan pengelola peralatan (De Boni et al., 2022; Leknoi 

et al., 2024). Kegiatan diarahkan agar anggota kelompok memiliki pengetahuan dan 
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kecakapan untuk menggunakan pencacah sampah dan komposter dengan aman, tepat, 

serta tanpa ketergantungan pada tim pelaksana. Kemampuan tersebut diharapkan 

menjadi fondasi pengelolaan sampah rumah tangga terpadu yang dapat terus 

dijalankan. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada Juni 2026 bersama anggota Ibu Cerdas PKK 

Kampung 7 di RT 07 Dusun Urek-Urek, Desa Asrikaton, Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang. Desain kegiatan menempatkan anggota mitra sebagai pihak yang aktif belajar 

sekaligus mencoba teknologi, bukan sekadar sebagai penerima materi. Model 

partisipatif digunakan karena keterlibatan warga selama proses pelaksanaan dapat 

mempercepat penguasaan kecakapan, memperkuat kepedulian terhadap sarana yang 

tersedia, dan mendukung kesinambungan pengelolaan sampah di lingkungan 

komunitas (De Boni et al., 2022; Leknoi et al., 2024). 

Tahapan Pelaksanaan 

Rangkaian program dibagi menjadi lima bagian yang saling berurutan: 

penyiapan kegiatan, edukasi masyarakat, peragaan cara kerja alat, latihan oleh peserta, 

serta evaluasi yang diikuti pendampingan. Susunan ini membawa peserta dari 

pengenalan konsep menuju penguasaan kerja alat secara mandiri. 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan pelaksanaan kegiatan 

1. Persiapan 

Sebelum pelatihan, tim berdiskusi dengan pengurus Ibu Cerdas PKK Kampung 

7 untuk menyepakati waktu dan tempat, menentukan peserta, membagi peran, serta 

memetakan kebutuhan teknis. Pada saat yang sama, kondisi pencacah plastik, 

pencacah organik, dan komposter diperiksa agar setiap unit siap dipakai ketika sesi 

praktik berlangsung. 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11229
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Gambar 2. Koordinasi awal warga dan tim pendamping di Kampung7asrikaton. 

Material latihan dipisahkan menjadi fraksi plastik dan organik. Benda asing 

yang dapat mengganggu atau merusak pisau dikeluarkan dari sampah plastik, 

sedangkan kontaminan anorganik disingkirkan dari bahan organik. Wadah untuk 

bahan dan produk cacahan, perlengkapan kebersihan, serta alat pelindung diri 

disediakan sebagai pendukung kegiatan. Tim juga menyiapkan SOP yang menguraikan 

pemeriksaan awal, urutan pengoperasian dan penghentian, pembersihan, perawatan 

ringan, serta tindakan aman selama bekerja. 

Dalam pelatihan ini, sampah organik yang terdiri atas daun kering, sisa sayuran, 

dan limbah dapur dicacah menggunakan mesin pencacah organik kemudian diolah 

menggunakan komposter menjadi pupuk kompos padat serta pupuk organik cair 

(lindi). Sementara itu, sampah anorganik berupa botol plastik dan kemasan plastik 

dipilah dan dicacah untuk mengurangi volumenya. Botol plastik yang masih utuh 

dimanfaatkan sebagai media pembuatan ecobrick dengan cara diisi padat 

menggunakan potongan plastik hasil pemilahan. Produk ecobrick selanjutnya 

direncanakan dimanfaatkan sebagai bahan penyusun gapura dan sarana lingkungan 

Kampung 7 Asrikaton sebagai bentuk penerapan ekonomi sirkular berbasis 

masyarakat. 

2. Pendidikan Masyarakat 

Edukasi diberikan melalui paparan singkat yang diselingi tanya jawab. Bahasan 

mencakup pengenalan jenis sampah rumah tangga, cara membedakan fraksi organik 

dan anorganik, konsekuensi pembuangan yang tidak terkendali, serta peluang 

pemanfaatannya melalui pencacahan dan pembuatan kompos. Pengetahuan mengenai 

pemilahan di titik sumber diletakkan sebagai dasar karena jenis bahan menentukan 

kesesuaiannya dengan mesin maupun komposter. Upaya yang memadukan informasi, 

dukungan fasilitas, dan partisipasi warga cenderung lebih efektif membentuk 

kebiasaan memilah daripada edukasi satu arah saja (Fadhullah et al., 2022; Trushna et 

al., 2024). 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11229
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Gambar 3. Koordinasi dan pelatihan sara memilah sampah 

Penjelasan berikutnya difokuskan pada peran setiap peralatan. Pencacah 

plastik mengubah material menjadi potongan yang lebih kecil sehingga ruang 

penyimpanan dapat dihemat dan proses pengumpulan maupun pengolahan lanjutan 

menjadi lebih praktis. Pencacah organik digunakan pada sisa sayuran, daun, dan 

biomassa rumah tangga lainnya sebagai tahap persiapan sebelum pengomposan. 

Potongan yang lebih kecil menyediakan bidang kontak lebih luas bagi proses 

dekomposisi. Komposter selanjutnya berfungsi sebagai ruang pengolahan dengan 

kondisi yang lebih mudah dikendalikan. Selama proses berlangsung, ukuran bahan, 

perbandingan komponen, sirkulasi udara, kelembapan, temperatur, dan pengadukan 

perlu diperhatikan (Azim et al., 2018; Cerdà et al., 2018). 

 
Gambar 4. Demonstrasi pengoperasian Mesin 

HASIL KEGIATAN 

1. Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Praktik dan SOP 

Program dilaksanakan bersama Ibu Cerdas PKK Kampung 7, RT 07 Dusun Urek-

Urek, Desa Asrikaton, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Pelatihan inti berlangsung 

pada 11 Juni 2026. Sebelumnya, pada 4 Juni 2026, tim dan mitra melakukan uji fungsi 

terhadap pencacah plastik, pencacah organik, serta komposter. Uji tersebut 

memastikan ketiga peralatan berada dalam kondisi layak sebelum digunakan oleh 

peserta. 

Sesi awal membekali peserta dengan pengetahuan mengenai pemisahan 

sampah rumah tangga, peluang pemanfaatan fraksi plastik dan organik, fungsi tiap 

alat, dan prinsip keselamatan. Penyampaian materi dibuat dua arah agar anggota mitra 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11229
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dapat membahas batasan jenis bahan yang boleh diproses, langkah penggunaan mesin, 

serta tindakan awal ketika muncul gangguan operasi. 

Setelah materi, tim memperagakan seluruh siklus penggunaan mesin. Urutan 

peragaan dimulai dari pemeriksaan kelayakan, penyiapan bahan, pengaktifan alat, 

proses pencacahan, penghentian, sampai pembersihan. Peserta kemudian 

menjalankan alat sendiri di bawah pengawasan tim. Kombinasi peragaan dan latihan 

digunakan agar pengetahuan tidak berhenti pada pemahaman lisan, tetapi 

berkembang menjadi pengalaman operasional. 

Peragaan yang langsung diikuti latihan menjadikan teknologi lebih mudah 

dipahami karena peserta menghadapi kondisi kerja yang sebenarnya. Temuan 

Pradana et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa pengenalan teknologi pengolahan 

sampah yang dilengkapi praktik mampu mengembangkan kecakapan teknis 

masyarakat. Selain meningkatkan kompetensi, keterlibatan aktif mitra menumbuhkan 

kepedulian dan tanggung jawab bersama dalam menjaga pemanfaatan teknologi (De 

Boni et al., 2022; Leknoi et al., 2024). 

 

 
Gambar 5. Penyampaian materi pemilahan sampah dan penjelasan SOP kepada mitra 

2. Implementasi Mesin Pencacah Organik dan Komposter 

Pencacah organik digunakan untuk menyiapkan sisa sayuran, daun, dan 

biomassa lain sebelum bahan ditempatkan di dalam komposter. Peserta terlebih 

dahulu menyortir bahan guna menyingkirkan plastik, logam, kaca, batu, maupun 

benda keras yang dapat mengganggu kerja pisau. Potongan berukuran besar diperkecil 

secara manual agar dapat masuk ke ruang cacah dengan lancar. 

Latihan pengoperasian diawali dengan mengecek kebersihan ruang cacah, 

keadaan pisau, kabel dan sambungan listrik, saklar, serta posisi wadah penampung. 

Setelah hasil pemeriksaan menyatakan alat siap, bahan diberikan sedikit demi sedikit. 

Peserta diminta mengenali perubahan bunyi, getaran, dan kelancaran keluarnya 

cacahan selama mesin bekerja. Jika terjadi sumbatan atau getaran tidak normal, 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11229
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sumber tenaga harus dimatikan; pemeriksaan baru dilakukan sesudah seluruh bagian 

bergerak benar-benar berhenti. 

Produk cacahan organik selanjutnya dimanfaatkan untuk mengisi komposter. 

Pada sesi ini, peserta menyusun campuran bahan, memasukkannya ke wadah, dan 

menilai tingkat kelembapan. Campuran yang terlalu kering diberi air atau bahan basah 

dalam jumlah secukupnya. Tim sekaligus menjelaskan kebutuhan pertukaran udara 

dan pentingnya mengamati perubahan kondisi bahan sepanjang masa pengomposan. 

 
Gambar 6. Praktik pengoperasian mesin pencacah plastik oleh mitra 

Ukuran partikel yang lebih kecil memperbesar bidang kontak yang tersedia 

bagi aktivitas pengurai. Meskipun demikian, dimensi bahan bukan satu-satunya 

penentu mutu proses karena perbandingan campuran, kadar air, pasokan udara, 

temperatur, dan frekuensi pengadukan juga berpengaruh (Azim et al., 2018; Cerdà et 

al., 2018). Penerapan komposter pada lingkup rumah tangga atau komunitas dapat 

menekan jumlah sampah organik yang diangkut sekaligus menyediakan kompos untuk 

dimanfaatkan kembali (Cheng et al., 2022; De Boni et al., 2022). 

3. Produk Hasil Pelatihan 

Pelatihan tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan peserta, tetapi 

juga menghasilkan produk nyata dari pengolahan sampah rumah tangga. Sampah 

organik yang telah dicacah dimasukkan ke dalam komposter sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk kompos dan pupuk organik cair (lindi). Produk tersebut 

dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman di lingkungan Kampung 7 Asrikaton. Sementara 

itu, sampah anorganik berupa botol plastik dan kemasan plastik diproses menjadi 

ecobrick dengan cara memadatkan potongan plastik ke dalam botol plastik bekas. 

Ecobrick yang dihasilkan direncanakan sebagai material penyusun gapura dan fasilitas 

lingkungan sehingga memberikan nilai tambah terhadap sampah plastik sekaligus 

mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11229
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Gambar 7. Produk hasil pelatihan berupa (a) kompos, (b) pupuk organik 

cair/lindi, dan (c) ecobrick hasil pengolahan sampah plastik. 

 

4. Capaian Keterampilan Mitra 

Penguasaan peserta dinilai melalui pengamatan kinerja berdasarkan butir-

butir dalam SOP. Instrumen memuat 12 indikator yang mewakili penyiapan, 

pelaksanaan operasi, keselamatan, prosedur mematikan mesin, pembersihan, dan 

pemanfaatan komposter. Dua peserta dinilai secara terpisah menggunakan dua lembar 

observasi. Ringkasan hasil penilaian ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil observasi keterampilan mitra 

No. Indikator keterampilan Peserta mampu Capaian 

1 Memeriksa keamanan area kerja dan 

kondisi mesin 

2 orang 100% 

2 Memilah bahan yang sesuai untuk 

dicacah 

2 orang 100% 

3 Menyiapkan wadah atau karung 

penampung 

2 orang 100% 

4 Menghidupkan mesin sesuai SOP 2 orang 100% 

5 Memastikan putaran mesin stabil 

sebelum digunakan 

2 orang 100% 

6 Memasukkan bahan secara bertahap 

dan aman 

2 orang 100% 

7 Menghindari kontak tangan dengan 

hopper 

1 orang 50% 

8 Memantau suara, getaran, dan aliran 

hasil cacahan 

2 orang 100% 

9 Menghentikan mesin sesuai SOP 2 orang 100% 

10 Membersihkan mesin dan area kerja 

dengan benar 

2 orang 100% 

11 Memasukkan hasil cacahan organik 

ke komposter 

2 orang 100% 

12 
Mengatur komposisi dan 

kelembapan bahan kompos 
1 orang 50% 

 Ketercapaian keseluruhan 22 dari 24 penilaian 91,67% 

Peserta pertama memenuhi 12 indikator atau memperoleh nilai 100%, 

sedangkan peserta kedua menyelesaikan 10 indikator dengan nilai 83,33%. Jika 

digabungkan, sebanyak 22 dari total 24 butir penilaian berhasil dipenuhi. Dengan 

a b c 
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demikian, tingkat penguasaan keterampilan setelah pelatihan tercatat sebesar 

91,67%. 

Nilai 91,67% menggambarkan bahwa perpaduan peragaan, latihan 

operasional, dan panduan SOP mampu membentuk kecakapan dasar penggunaan alat. 

Hasil tersebut konsisten dengan Rini et al. (2021) dan Ramadhani et al. (2025), yang 

melaporkan bahwa latihan pembuatan kompos menggunakan komposter dapat 

memperbaiki pemahaman sekaligus keterampilan pengolahan sampah organik. 

Namun, penilaian dalam kegiatan ini hanya dilakukan setelah pelatihan. Tanpa data 

kuantitatif awal, angka tersebut tidak digunakan untuk menyatakan peningkatan 

berdasarkan selisih pre-test dan post-test, melainkan untuk menunjukkan penguasaan 

peserta pada akhir kegiatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan berbasis praktik dengan dukungan SOP membekali Ibu Cerdas PKK 

Kampung 7 Asrikaton untuk menggunakan pencacah plastik, pencacah organik, dan 

komposter. Observasi kinerja menghasilkan 22 keberhasilan dari 24 butir penilaian 

atau tingkat penguasaan 91,67%. Seluruh peserta mampu melaksanakan 10 dari 12 

indikator yang meliputi pengecekan alat, penyortiran bahan, penempatan wadah, 

penyalaan dan penggunaan mesin, pemantauan proses, penghentian, pembersihan, 

serta pengisian komposter. Perbaikan masih diperlukan pada disiplin menjauhkan 

tangan dari hopper dan ketepatan mengatur komposisi serta kadar air campuran 

kompos. Kegiatan turut menghasilkan dua SOP yang dapat dipakai mitra sebagai 

pedoman kerja aman dan mandiri. Keberlanjutan program dapat diperkuat melalui 

pendampingan terjadwal, penetapan pengelola alat, kepatuhan terhadap SOP, dan 

pencatatan kondisi selama pengomposan. 
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